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ABSTRAK

Dea Mustika, 2012. Peningkatan Hasil Belajar Sisw®alam Pembelajaran
IPA dengan Menggunakan ModelLearning Cycle 5E di
Kelas V SDN 02 Aur Kuning Bukittinggi

Berdasarkan hasil observasi pembelajaran IPA diskélSDN 02 Aur Kuning
Bukittinggi ditemukan bahwa hasil belajar siswa imasndah, disebabkan karena
guru kurang membimbing siswa aktif dalam pembedaiasiswa hanya diajarkan
teori tanpa melakukan suatu percobaan sederhasteuteur dan tidak dibimbing
menerapkan konsep yang telah dipelajarinya. Unt@gatasi hal ini, maka
penulis melalui penelitian ini melakukan tindakaengan menerapkan model
Learning Cycle 5ELC 5E)untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Tujuan dar
penelitian ini adalah mendeskripsikan perencanaglaksanaan, dan peningkatan
hasil belajar.

Jenis penelitian ini adalah Penelitian TindakarekéClass Action Research)
dengan menggunakan pendekatan kualitatif yaitupaehasil pengamatan yang
dinarasikan dengan kata-kata dan pendekatan kaiifnyditu data berupa angka
yang terdiri atas 2 siklus. Penelitian dilaksanas@rara kolaboratif antara peneliti
dan observer. Subjek penelitian adalah guru (p@neéin siswa kelas V SDN 02
Aur Kuning Bukittinggi.

Hasil penelitian dari setiap siklus mengalami pghkatan. Pada siklus
pertama kemampuan guru merancang pembelajararhati®y %, aktivitas guru
73,44%, aktivitas siswa 68,75% dan hasil belajawai 74,68%. Mengalami
peningkatan pada siklus kedua, kemampuan guru emngnpembelajaran
menjadi 89,2%, aktivitas guru menjadi 84,37%, atds/ siswa menjadi 87,5%
dan hasil belajar siswa menjadi 81,86%. Dengan kiamidapat disimpulkan
penelitian tindakan kelas menggunakan madel5E dapat meningkatkan hasil
belajar siswa pada mata pelajaran IPA.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pembelajaran pada dasarnya merupakan proses sitetak
komunikasi antara guru dan siswa, dimana gurugselggengajar dan
siswa sebagai pembelajar. Pembelajaran merupakatuaoa yang
diberikan pendidik atau guru dengan memanfaatkajalaepotensi
yang ada agar siswa memperoleh ilmu dan pengetaasmi tujuan
yang ditetapkan. Sesuai dengan pendapat Wina (26)1lyang
menyatakan :

Pembelajaran dapat diartikan sebagai proses kama sntara

guru dan siswa dalam memanfaatkan segala potensi da

sumber daya yang ada baik potensi yang bersumbedalam

diri siswa itu sendiri seperti minat, bakat dan kempuan dasar

yang dimiliki termasuk gaya belajar maupun potsssig ada

di luar diri siswa untuk mencapai tujuan belajatetetu.

Pembelajaran IPA seharusnya mampu melibatkan siseara
aktif dalam belajar, siswa harus dilibatkan denbarbagai kegiatan
nyata agar siswa memiliki konsep pengetahuan yatgyan dengan
yang dipelajarinya. Selain itu siswa juga dituritahyak bertanya dan
harus bisa mengembangkan kemampuan berfikir dalameoahkan
suatu masalah, dengan kegiatan ini maka denganrisgadsiswa
terlatin untuk berfikir ilmiah. Hal ini sesuai demg yang dijelaskan

Usman (2006:5) bahwa dalam pembelajaran IPA adarapa aspek

yang harus diperhatikan yakni :



(a) pentingnya memahami bahwa pada saat memulai
pembelajaran IPA siswa telah memiliki berbagai lemss
pengetahuan yang relevan dengan apa yang merekarpgb)
aktivitas siswa melalui berbagai kegiatan nyatagdenalam
menjadi hal utama dalam pembelajaran IPA, (c) dadetrap
pembelajaran IPA kegiatan bertanyalah yang merjadian
penting, bahkan menjadi bagian yang paling utamianda
pembelajaran, (d) dalam pembelajaran IPA memberikan
kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan keraampu
berfikirnya dalam menjelaskan suatu masalah.

Dalam pembelajaran IPA guru pun harus mampu melagelo
kelas dengan baik dan menciptakan aktivitas penaratayang sesuai
dengan pengembangan diri yaitu pengembangan péngeta
keterampilan dan sikap. Guru mampu menciptakarbp&gjaran yang
berfokus kepada interaksi antara siswa dengan oldgek peran guru
hanyalah sebagai fasilitator. Guru perlu menciptakkondisi
pembelajaran yang menyenangkan dan menyediakamasgr@ng
dibutuhkan siswa untuk mengamati alam. Sesuai dempgandapat
Maslichah (2006: 37)

Untuk pembelajaran sains yang menjadi fokus dalam

pembelajaran adalah adanya interaksi antara sisvaad

obyek atau alam secara langsung. Oleh karena itusgbagai
fasilitator perlu menciptakan kondisi dan menyedralsarana
agar siswa dapat mengamati dan memahami obyek. sains

Dengan demikian siswa dapat menemukan konsep dan

membangunnya dalam struktur kognitifnya.

Melihat pentingnya pembelajaran IPA guru diharapkapat
membimbing siswa dengan maksimal. Akan tetapi méndinta

(2008:3) “Saat ini terkadang guru hanya memanddy $ebagai

suatu pembelajaran konsep, teori dan fakta belakhingga



pembelajaran yang dilakukan kurang bermakna”. Sederagan hasil
observasi penulis dengan guru wali kelas V SD Ne@2Aur Kuning
Bukittinggi pada tanggal 20 Februari 2012, penuienemukan bahwa
materi pelajaran yang dianggap mudah hanya dijetaskecara
ringkas. Guru kurang mencoba merancang suatu peaoctederhana
terstruktur untuk menarik minat siswa. Siswa hagiggarkan teori dan
konsep percobaan sesuai dengan buku pegangan yamgakhn.
Siswa kurang dibimbing aktif dalam pembelajaran tildak dibimbing
untuk mencoba menerapkan konsep yang telah dipelmadalam
kehidupan kesehariannya. Kurangnya interaksi ande&eaa dengan
lingkungan dalam proses pembelajaran ini menjadikswa kaya
akan teori dan konsep, tapi tidak mampu meneragkasep dalam
kehidupan sehari-harinya.

Selain itu, hasil observasi juga membuktikan bahvessil
belajar siswa dalam pembelajaran masih rendah.inilalibuktikan
dengan daftar nilai mid semester siswa yang pedalmtkan, dari 37
orang siswa hanya 16 orang siswa yang mencapdiatifgetuntasan
dengan persentase 43% yang nilainya sesuai batadl KEng

ditetapkan sekolah yaitu 70.



Tabel 1.Daftar Nilai MID Semester IPA Siswa 02 Aur KuningiBttinggi

NO Inisial Nama KKM Nilai Mid Keterangan
Siswa Tuntas Tidak
Tuntas
1 RF 70 60 v
2 TA 70 70 v
3 1A 70 60 v
4 AH 70 70 v
5 RAR 70 60 v
6 VER 70 50 v
7 AA 70 40 v
8 AFS 70 60 v
9 ARA 70 50 v
10 MH 70 80 v
11 AM 70 80 v
12 FA 70 50 v
13 DNS 70 45 v
14 GM 70 30 v
15 AR 70 80 v
16 IS 70 45 v
17 SH 70 70 v
18 RS 70 70 v
19 DEP 70 60 v
20 RSP 70 45 v
21 AP 70 70 v
22 NA 70 60 v
23 ANS 70 75 v
24 JTP 70 50 v
25 AB 70 80 v
26 NO 70 100 v
27 S 70 50 v
28 TA 70 50 v
29 RH 70 80 v
30 SY 70 60 v
31 W 70 70 v
32 SM 70 60 v
33 MAS 70 90 v
34 MAS 70 40 v
35 NPS 70 40 v
36 VD 70 70 v
37 WA 70 70 v
Jumlah 16 21
Persentas 43% 57%
Nilai rata-rata 61,84

(Sumber : Data Nilai Wali Kelas V SDN 02 Aur Kuning Bukitiigi)




Usaha yang dapat ditempuh untuk meningkatkan ba&ijar
siswa dalam pembelajaran IPA adalah dengan meraraptodel
pembelajaran yang sesuai. Model pembelajaran saadatdigunakan
dalam kegiatan pembelajaran untuk dapat mencapaiart
pembelajaran yang telah ditetapkan. Sesuai dengadapat Trianto
(2011:54) “bahwa setiap model pembelajaran mengarahguru
dalam mendisain pembelajaran untuk membantu sisdnsikian
rupa hingga tujuan pembelajaran tercapai’”.

Model pembelajaran yang bisa dipakai dalam proses
pembelajaran IPA adalah modetarning Cycle 5E (LC 5Ekarena
model pembelajaran ini sesuai dengan pandangantrikingisme
yang menuntut siswa berpikir aktif dan mengaitgangetahuan awal
siswa. Sesuai dengan pendapat Hudjojo (dalam [R2etli2008: 66)
“dalam pandangan konstruktivisme siswa dituntutulkinberpikir
secara aktif, mengaitkan informasi baru dengan skgang telah
dimiliki siswa dan melaksanakan orientasi pembedajaberupa
investigasi dan penemuan berupa pemecahan masalah”.

Pada tahap awalnya model pembelajdc@nterdiri atas tiga
tahapan namun dengan perkembangan ilmu pengetamaagl LC
berkembang menjadi lima tahapan. Hal ini dijelasideh Made
(2009:171)

Pada tahap awalnya modeC terdiri dari tiga tahap, yaitu

exploration concept introduction(pengenalan konsep) dan

concept application (penerapan konsep). Pada proses
selanjutnya tiga tahapan tersebut mengalami per&egan.



Tiga tahap tersebut dikembangkan menjadi lima tahamang

terdiri atas tahap (a) pembangkitan mii@hgagement)(b)

eksplorasi (exploration) (c) penjelasan(explanation) (d)

elaboration(elaborasi) dan (d) evalugsivaluation)

Dengan melaksanakan kelima tahapan dari mio@ebE dapat
membantu mengatasi masalah-masalah yang terjadimdalroses
pembelajaran IPA sehingga terciptalah pembelajagramy mampu
membangkitkan rasa ingin tahu siswa, mendorong asismampu
melakukan percobaan sederhana sesuai konsep ypetpjdiinya,
mendorong siswa menjelaskan konsep dengan kalimaseyndiri,
menerapkan konsep dalam situasi baru dan melaksameatluasi .

Berdasarkan wuraian diatas, penggunaan moHd€l 5E
diharapkan mampu mengembangkan sikap aktif padaisiiva dalam
proses pembelajaran. Siswa tidak hanya mendengerakgan guru
tetapi dapat berperan aktif untuk menggali, meniiEsa
mengevaluasi pemahamannya terhadap konsep yandajdipe
Ditinjau dari hal tersebut maka penulis tertariktukn membahas
masalah tersebut dalam suatu Penelitian TindakdasKkengan judul
“Peningkatan Hasil Belajar Siswa Dalam PembelajdR#f dengan
Menggunakan ModeLearning Cycle 5EDi Kelas V SDN 02 Aur
Kuning Bukittinggl’

. Rumusan Masalah
Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikansdiataka

secara umum dapat dirumuskan permasalahan penudisgsi ini

yaitu “Bagaimanakah peningkatan hasil belajar siswalam



pembelajaran IPA dengan menggunakan mhbdafning Cycle 5Hli

kelas V SDN 02 Aur Kuning Bukittinggi?”. Sedangksecara khusus,

rumusan masalah tersebut adalah :

1. Bagaimanakah rencana pelaksanaan pembelajaran ndenga
menggunakan modélC 5E dalam pembelajaran IPA di kelas V
SDN 02 Aur Kuning Bukittinggi?

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran dengan nmekggu
model LC 5E dalam pembelajaran IPA di kelas V SDN 02 Aur
Kuning Bukittinggi ?

3. Bagaimanakah peningkatan hasil belajar siswa dengan
menggunakan mod&lC 5E dalam pembelajaran IPA di kelas V
SDN 02 Aur Kuning Bukittinggi?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dariipanehi
secara umum adalah untuk mendeskripsikan peningketsil belajar

siswa dalam pembelajaran IPA dengan menggunakaelrh@d5E di

kelas V SDN 02 Aur Kuning Bukittinggi. Sedangkarcaea khusus,

adalah untuk mendeskripsikan :

1. Rencana pelaksanaan pembelajaran dengan menggumeldei
LC 5E dalam pembelajaran IPA di kelas V SDN 02 Aur Kugnin

Bukittinggi.



2. Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan rhGdé&E
dalam pembelajaran IPA di kelas V SDN 02 Aur Kuning
Bukittinggi.

3. Peningkatan hasil belajar siswa dengan menggunaiaiel LC
5E dalam pembelajaran IPA di kelas V SDN 02 Aur Kugnin
Bukittinggi.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbanga
ilmu pengetahuan tentang penerapan magasrning Cycle 5E
untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam méditigan mutu
dan kualitas pembelajaran IPA di SD.

2. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaagi ba
berbagai pihak, diantaranya :

a. Bagi peneliti, untuk menambah pengetahuan dan penga
dalam penggunaan modeLearning Cycle 5E dalam
meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelaj&Pan di
kelas V SD Negeri 02 Aur Kuning Bukittinggi, selato juga
sebagai syarat untuk mendapatkan gelar Sarjanadiend

b. Bagi guru, sebagai bahan masukan dan pertimbangkamd

penggunaan moddlearning Cycle 5S5Euntuk meningkatkan



hasil belajar siswa terutama dalam pembelajaréndiRelas

V.

. Bagi kepala sekolah, sebagai bahan pertimbangan dzagpat
diterapkan di sekolah oleh pendidik lainnya supagpat
menyusun proses pembelajaran yang cepat, tepat, dan
menyenangkan bagi siswa.

. Bagi peneliti lain, model pembelajaran ini diharapkdapat
dikembangkan dalam proses pembelajaran dalam mgeateg

berbeda.



BAB I
KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI

A. Kajian Teori
1. Hakikat Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan hal yang penting dalam
pendidikan, secara umum hasil belajar dipandanggsebsuatu
perwujudan nilai yang diperoleh siswa melalui psose
pembelajaran. Menurut Nana (2009: 3) “hasil belajada
hakikatnya adalah perubahan tingkah laku pada ag&pgkitif,
afektif dan psikomotor.” Hal ini sejalan dengan gapat Oemar
yang menyatakan (2011: 155) bahwa “hasil belajaaladd
perubahan tingkah laku pada diri siswa yang dapahati dan
diukur, yang berbentuk perubahan pengetahuan, si#ap
keterampilan”.

Berdasarkan pendapat ahli diatas, dapat disimputkeesil
belajar adalah perubahan tingkah laku yang terjalia diri
individu baik dari segi kognitif, afektif maupuniksmotor setelah
melakukan proses belajar. Dengan kata lain, hasilajdr
merupakan hasil penilaian terhadap kemampuan peshbdik

setelah diberikan pembelajaran.

1C
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b. Tujuan Hasil Belajar

Hasil belajar harus mampu mencapai tujuan yang tela
ditetapkan yang berhubungan dengan penguasaagkinia|, sikap
dan keterampilan. Menurut Nana (2005: 49) “hasilajoe
bertujuan untuk mencapai tujuan pendidikan yandirieatas 3
bidang yaitu bidang kognitif atau penguasaan iktadd, bidang
afektif atau bidang yang berhubungan dengan sikapndlai, serta
bidang psikomotor atau kemampuan/keterampilan
bertindak/berperilaku”.

Selain itu, hasil belajar digunakan sebagai pewingan
untuk menentukan tingkat keberhasilan siswa, seghinmjuan
pembelajaran yang telah ditetapkan dapat terc&fadiini sesuai
dengan pendapat Oemar (2011: 159) yang menyatakasil
belajar bertujuan untuk pertimbangan keputusanabgnttingkat
keberhasilan siswa setelah melakukan kegiatan aveldfalam
upaya mencapai tujuan pembelajaran yang telahagkah yang
menunjukkan adanya derajat perubahan tingkah laka piswa”.

Berdasarkan pendapat ahli dapat disimpulkan tupesil
belajar adalah sebagai pertimbangan untuk kebéahasiswa
setelah melakukan kegiatan belajar yang berhuburdgngan

bidang kognitif, afektif, dan psikomotor.
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c. Jenis-jenis Hasil Belajar
Secara umum hasil belajar dibedakan atas 3 jents ya
kognitif, afektif dan psikomotor. Menurut Nana (B0®0-54)

Jenis-jenis hasil belajar dapat dijelaskan sebbgekut :

(1) Hasil belajar bidang kognitif yang terdiri d4a) hasil
belajar pengetahuan hafalan yaitu dimaksudkan sgbag
pengetahuan yang sifatnya faktual, disamping pahgein
mengenai hal-hal yang perlu diingat kembali seperti
batasan, peristilahan, pasal, hukum, bab, ayatusuman
lain-lain (b) hasil belajar pemahaman yaitu kemaampu
menangkap makna atau arti dari sesuatu konsepk lUntu
diperlukan adanya hubungan atau pertautan antarsego
dengan makna yang ada dalam konsep tersebut (i) has
belajar penerapan adalah kesanggupan menerapkan, da
mengabstraksi suatu konsep, ide, rumus, hukum dalam
situasi yang baru (d) hasil belajar analisis adalah
kesanggupan memecah, mengurai suatu integritast(ices
yang utuh) menjadi unsur-unsur atau bagian-bagargy
mempunyai arti, atau tingkatan (e) hasil belajantesis
adalah kesanggupan menyatukan unsur atau bagigadnen
satu integritas (f) hasil belajar evaluasi adalesakggupan
memberikan keputusan tentang suatu nilai berdasarka
judgementyang dimilikinya (2) hasil belajar bidang afektif
yang berkenaan dengan sikap dan nilai. Hasil bebéjang
afektif tampak pada siswa dalam berbagai tingkdtu la
seperti atensi/perhatian terhadap pelajaran, disipl
motivasi belajar, menghargai guru atau teman sekadan

(3) Hasil belajar bidang psikomotor yang tampakadal
bentuk keterampilan (skill), atau kemampuan bedatnd
individu.

Hasil belajar bidang kognitif terdiri atas pengetah atau
konsep, bidang afektif terdiri atas sikap siswarse pembelajaran
dan bidang psikomotor berkenaan dengan keterampslawa
selama pembelajaran. Sesuai dengan pendapat C2014r (61)

Hasil belajar terdiri atas 3 jenis sasaran yaifll):Ranah

kognitif (pengetahuan/pemahaman), dikategorikaragaib
konsep, prosedur, fakta, dan prinsip (2) Ranah tigfek
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meliputi sikap dan nilai yang diukur menggunakan

sejumlah karakteristik (3) Ranah keterampilan, yang

meliputi aspek keterampilan kognitif (latihan-latit),
aspek keterampilan psikomotorik (keterampilan
menggunakan alat), aspek keterampilan reaktif

(pengamatan), aspek keterampilan interaktif (keteran

langsung).

Berdasarkan pendapat ahli diatas, maka dapat diiamp
bahwa jenis hasil belajar dapat dibedakan atast@ jasil belajar
kognitif, afektif dan psikomotor. Ketiga hasil bglaini merupakan
suatu kesatuan yang tidak bisa dipisahkan dalamsepro
pembelajaran.

2. Hakikat Pembelajaran llmu Pengetahuan Alam (IPA)
a. Pengertian IPA

Pengetahuan alam merupakan pengetahuan tentang al
semesta dengan segala isinya. Menurut Nash (datanak) 2006:
2) “IPA adalah suatu cara atau metode untuk mentjaaam.
Cara IPA mengamati dunia bersifat analisis, lengkapmat, serta
menghubungkan antara satu fenomena dengan fenotaena
sehingga keseluruhannya membentuk perspektif yang tentang
obyek yang diamatinya”. Selain itu menurut Surjé2010: 12)
“llmu Pengetahuan Alam adalah sekumpulan pengetalyaag
diperoleh melalui metode tertentu”. llmu pengetahuai telah

diuji kebenarannya oleh beberapa ahli dan menjataskang

termasuk dalam bidang kajiannya.
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Berdasarkan dua pendapat ahli tersebut dapanmligian
bahwa IPA adalah pengetahuan yang diperoleh decaanatau
metode tertentu yang digunakan untuk mencari tafan d
mengamati alam.

. Tujuan Pembelajaran IPA di SD

IPA melatih anak berfikir kritis dan objektif. Marut
Depdiknas (2006: 1) tujuan pembelajaran IPA di Sdalah
sebagai berikut

(1) memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang
Maha Esa berdasarkan keberadaan, keindahan, dan
keteraturan alam ciptaan-Nya, (2) mengembangkan
pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA yang
bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupaariseh
hari, (3) mengembangkan rasa ingin tahu, sikaptipdsin
kesadaran terhadap adanya hubungan yang saling
mempengaruhi antara IPA, lingkungan, tekhnologi dan
masyarakat, (4) mengembangkan keterampilan proses
untuk menyelidiki alam sekitar, memecahkan masdka
membuat keputusan, (5) meningkatkan kesadaran untuk
berperan serta dalam memelihara, menjaga, dan
melestarikan lingkungan alam, (6) meningkatkan #asan
untuk menghargai alam dan segala keteraturannyagaeb
salah satu ciptaan Tuhan, (7) memperoleh bekal
pengetahuan, konsep dan keterampilan IPA sebagar da
untuk melanjutkan pendidikan ke SMP/MTS.

Selain itu Maslichah (2006: 23) menyatakan bahwjaan
pembelajaran IPA di SD adalah

(1) menanamkan rasa ingin tahu dan sikap positif teghad
sains, tekhnologi dan masyarakat, (2) mengembangkan
keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar,
memecahkan masalah dan membuat keputusan, (3)
mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-
konsep sains yang akan bermanfaat dan dapat diterap
dalam kehidupan sehari-hari, (4) ikut serta dalam
memelihara, menjaga, dan melestarikan lingkungkitase
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(5) menghargai alam sekitar dan segala keteratyaann
sebagai salah satu ciptaan Tuhan.

Selain itu menurut Usman (2006: 1) “IPA di SD juga
bertujuan membuka kesempatan untuk memupuk rasa tagu
siswa secara alamiah. Hal ini akan membantu siswa
mengembangkan kemampuan bertanya dan mencari javedas
fenomena alam berdasarkan bukti serta mengembangaemn
berpikir ilmiah”.

Berdasarkan pendapat diatas maka dapat disimpulkan
bahwa tujuan pembelajaran IPA di SD adalah
1) Mengembangkan pengetahuan dan konsep IPA yang

bermanfaat untuk kehidupan sehari-hari.

2) Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif desadaran
terhadap hubungan yang saling mempengaruhi ani2fa |
lingkungan dan tekhnologi masyarakat.

3) Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelald
sekitar

4) Memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan keter@mpil
sebagai dasar untuk melanjutkan pendidikan ke rgnja
selanjutnya.

5) Memupuk rasa ingin tahu siswa tentang alam.

6) Mengembangkan kemampuan bertanya siswa tentang alam
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c. Ruang Lingkup Pembelajaran IPA di SD
Untuk memperoleh manfaat dalam pembelajaran IPsam
setiap ruang lingkup dalam IPA harus diajarkan. danh
Depdiknas (2006: 2) ruang lingkup dalam pembelajdiP untuk
SD/MI meliputi aspek-aspek berikut.

(1) makhluk hidup dan proses kehidupan, yaitu manusia,
hewan, tumbuhan dan interaksinya dengan lingkungan,
serta kesehatan, (2) benda/materi, sifat-sifat dan
kegunaannya meliputi: cair, padat, dan gas, (3jgeman
perubahannya meliputi: gaya, bunyi, panas, madje#ik,
cahaya, dan pesawat sederhana, (4) bumi dan atasste
meliputi: tanah, bumi, tata surya, dan benda-bdadgit
lainnya.

Selanjutnya Maslichah (2006: 24) dapat menegaskangr
lingkup pembelajaran IPA di SD adalah:

(1) makhluk hidup dan proses kehidupan yaitu manusi
hewan, tumbuhan dan interaksinya dengan lingkusgana
kesehatan, (2) benda/materi, sifat-sifat dan keajumga
meliputi benda padat, cair dan gas, (3) energi dan
perubahannya meliputi gaya, bunyi, panas, magis#ik]
cahaya dan pesawat sederhana, (4) bumi dan alaessem
meliputi tanah, bumi, tata surya, dan benda-beadgit
lainnya, (5) sains, lingkungan, teknologi dan maalat
(salingtemas) merupakan penerapan konsep sains dan
saling keterkaitannya dengan lingkungan, teknoldgn
masyarakat melalui suatu karya teknologi sederhana.

Dari pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa guan

lingkup pembelajaran IPA di SD adalah makhluk hidiap proses
kehidupannya, benda/materi, sifat-sifatnya dan Ragonya,
energi dan perubahannya, bumi dan alam semesta,saias,

lingkungan, teknologi dan masyarakat (salingtemas).
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d. Materi Proses Daur Air, Kegiatan Manusia yang
Mempengaruhinya dan Penghematan Air.
1) Pengertian Daur Air
Seperti udara air takkan pernah habis. Air yangdida
bumi akan selalu mengalami daur (siklus). Menuratydnto
(2008: 179) “daur air adalah perubahan yang tenpadia air
secara berulang dalam suatu pola tertentu. Sdlaiménurut
Choiril (2008: 146) “daur air merupakan sirkulgse putaran)
air secara terus menerus dari bumi ke atmosfeikdarbali ke
bumi. Daur air ini terjadi secara evaporasi (pepaud,
prespitasi (pengendapan), dan kondensasi (pengemjsun
Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa
pengertian daur air adalah perubahan yang terjada mir
secara terus menerus dalam suatu pola tertentu.
2) Proses Daur Air
Proses daur air terjadi karena air yang ada dinbukai
menguap oleh panas matahari, selanjutnya uap an ak
mengembun sehingga membentuk titik-titik air yarsgna
kelamaan menjadi awan. Jika awan cukup besar, imatkan
air akan jatuh ketanah sebagai hujan. Proses daumia
dijelaskan oleh Heri (2008: 162) yang menyatakdmwiaa
Air yang berasal dari sungai, danau, dan sumber air
lainnya akan mengalir ke laut. Air yang beradaadlit,|

sungai dan danau akan mengalami penguapan.
Penguapan ini menyebabkan air berubah wujud menjadi
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uap air yang akan naik ke angkasa. Uap air ini
kemudian berkumpul menjadi gumpalan awan.
Gumpalan awan yang ada di angkasa akan mengalami
pengembunan karena suhu wudara yang rendah.
Pengembunan ini membuat uap air berubah wujud
menjadi kumpulan titik-titik air yang tampak sebaga
awan hitam. Titik-titik air yang semakin banyak aka
jatuh ke permukaan bumi, yang kita kenal dengan
hujan. Sebagian air hujan akan meresap ke dalaam tan
dan yang lainnya akan tetap di permukaan. Air yang
meresap ke dalam tanah inilah yang akan menjadi
sumber mata air sedangkan air yang tetap di peramuka
laut akan dilairkan ke sungai, danau, dan saluian a
lainnya. Air permukaan inilah yang akan menguap lag
nantinya membentuk rentetan peristiwa hujan.

Selain itu Rositawaty (2008: 130) menjelaskan pose
daur air sebagai berikut :

Sinar matahari akan menguapkan air yang ada di laut
sungai, dan danau. Demikian juga air dari tanah dan
tumbuhan yang berada di darat. Air tersebut akan
menjadi uap air dan naik ke angkasa menjadi awah. H
itu disebut penguapan. Di angkasa, awan yang
mengandung uap air mengalami pembekuan sehingga
membentuk butiran-butiran air. Hal itu terjadi, daa
semakin tinggi tempat di permukaan bumi, maka
semakin rendah suhu udaranya. Mengingat butiran air
lebih berat daripada udara, butiran air tersebw@nak
jatuh ke permukaan bumi sebagai hujan. Air yanghjat
sebagian akan diserap oleh tanah, sebagian mengpena
di permukaan bumi berupa danau atau kolam. Sebagian
lagi, mengalir ke sungai hingga laut. Proses isedut
daur air.

Berdasarkan pendapat tersebut maka dapat disimpulka
proses daur air adalah air menguap karena adangaspa
matahari, penguapan akan menyebabkan air berubgd wu
menjadi butiran-butiran air yang dalam jumlah ba&nykan

membentuk awan. Karena butiran air lebih berajpdaia udara
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maka butiran air tersebut akan jatuh ketanah selbagan dan
diresap kembali oleh tanah dan menggenang dipemnuka
bumi.

Kegiatan Manusia yang Mempengaruhi Daur Air

Kegiatan manusia sangat berpengaruh terhadap daur a
Menurut Choiril (2008: 132) “kegiatan manusia ydregperan
terhadap daur air adalah penebangan karena hutaimge
dalam penyimpanan air’. Saat ini telah banyak hutang
gundul akibat penebangan liar. Selain penebangaanhuga
bisa rusak karena pembakaran. Biasanya hutan dngetian
dibakar untuk membuka lahan akan tetapi kegiatardapat
mengurangi kemampuan tanah menyimpan air. Sehisgga
hujan akan terjadi banjir dan saat kemarau akaydbadaerah
yang kekeringan.

Selain itu menurut Hery (2008: 164) “kegiatan maaus
yang juga dapat mengakibatkan terganggunya daunmiiara
lain : (a) membiarkan lahan kosong tidak ditanaanatmman, (b)
menggunakan air secara berlebihan untuk kegiataariseari,
(c) mengubah daerah resapan air menjadi bangumayuban
lain”. Mengubah daerah resapan air dapat menghalaing
diserap oleh tanah sehingga menyebabkan air targedan

banijir.
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Jadi dapat disimpulkan hal yang dapat mempengaruhi
daur air adalah melakukan penebangan hutan seaataripa
melakukan tindak lanjut terhadap lahan yang telaébdng,
menggunakan air secara berlebihan untuk kegiataariseari
dan mengubah daerah resapan air.

Penghematan Air

Walau air selalu tersedia di muka bumi, namunedap
harus digunakan secara bijaksana sesuai dengatukabuHal
ini dilakukan agar proses daur air tidak terganggenurut
Choiril (2008: 150)

Tindakan penghematan air dapat dilakukan dengan

cara-cara berikut : (a) menutup kran setelah

menggunakannya. Jangan sampai air bersih terbuang
sia-sia; (b) memanfaatkan air bekas cucian bei@s at
sayuran untuk menyiram tanaman. Hal ini dilakukan
untuk menghemat penggunaan air bersih; (c) tidak
mencuci kendaraan setiap hari. Membersihkan
kendaraan bisa dilakukan dengan mengelapnya sija; (
menggunakan air seperlunya, artinya tidak berlebih-
lebihan untuk keperluan apa pun.

Selain itu, menurut Rositawaty (2008: 133) “usahagy
dapat dilakukan untuk menghemat air adalah selmgédiut :

(a) gunakan air secukupnya ketika mandi, mencuaigidan
mencuci pakaian; (b) ketika menyiram tanaman, angan
sampai menggenangi tanah; (c) sebaiknya mandi mmeaggn

pancuran”. Dengan menghemat air, berarti membaatand

menjaga dan memelihara salah satu sumber kehidupan.
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Berdasarkan pendapat diatas, maka dapat disimpulkan
cara-cara yang dapat dilakukan untuk penghemataualah
a) Menutup keran dengan rapat setelah digunakan
b) Menggunakan air secukupnya untuk mandi dan mencuci
c) Menyiram tanaman dengan menggunakan air bekasncucia
beras atau sayuran
3. Hakikat Model Pembelajardrearning Cycle 5E (LC 5E)
a. Pengertian Model Pembelajaran
Model pembelajaran mengacu pada pendekatan
pembelajaran yang akan digunakan, termasuk didaiarujuan-
tujuan pengajaran, tahap-tahap dalam kegiatan pgejata,
lingkungan pembelajaran, dan pengelolaan kelas. eModdel
pembelajaran biasanya disusun berdasarkan berpegsip atau
teori pengetahuan. Menurut Trianto (2010: 52)
Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau po
yang dapat kita gunakan untuk mendesain pola-pola
mengajar secara tatap muka di dalam kelas atauaneng
tutorial, dan untuk menentukan material/perangkat
pembelajaran termasuk didalamnya buku-buku, filmsfi
tipe-tipe, program-program media komputer dan kuuikn
(sebagai kursus untuk belajar).
Selain itu, menurut Rusman (2011: 133) “model
pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yampat d
digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana peajéen

jangka panjang), merancang bahan-bahan pembelajatan

membimbing pembelajaran di kelas atau yang lain”.
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Berdasarkan pendapat dua ahli diatas maka péemgert
model pembelajaran adalah suatu perencanaan urgokmntukan
perangkat pembelajaran untuk mencapai tujuan yagigh t
ditetapkan.

. Pengertian Moddlearning Cycle 5E (LC 5E)

Model Learning Cycleatau biasa disingkat deng&a |,
pertama kali diperkenalkan oleh Robert Karplus maBcience
Curriculum Improvement  Study/SCIS suatu program
pengembangan pendidikan Sains di Amerika Serikagnuvut
Made (2009: 171) Learning Cycle5E merupakan salah satu
model  pembelajaran dengan  menggunakan  pandangan
konstruktivis”.

Selain itu pengertiaiC 5E diungkapkan oleh Fauziatul
(2008: 1) ‘LC 5E adalah suatu model pembelajaran yang berpusat
pada siswa dan merupakan rangkaian tahap-tahapt&egatau
fase yang diorganisasikan sedemikan rupa sehinigga dapat
menguasai kompetensi-kompetensi yang harus dicdpiam
pembelajaran dengan jalan berperanan aktif”.

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa
modelLC 5E adalah suatu model pembelajaran yang sesuai dengan
pandangan konstrutivis yang berpusat pada siswa ségiap
tahapannya diorganisasikan sedemikian rupa agaa sigencapai

tujuan pembelajaran dengan jalan peranan aktif.
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c. Keunggulan ModelC 5E

Model LC 5E terdiri atas 5 tahapan yang memungkinkan
siswa untuk aktif dalam proses pembelajaran. Menbawziatul
(2008: 5), modelLC 5E memiliki beberapa keunggulan sebagai
berikut ini “(1) meningkatkan motivasi belajar kage siswa
dilibatkan secara langsung dalam proses pembeatajafa)
membantu mengembangkan sikap ilmiah dalam dirisidengan
menggali dan mencoba sendiri apa yang ingin diketgh; (3)
membuat pembelajaran menjadi lebih bermakna kassaa
mengalami langsung”.

Selain itu, menurut Ari (2008: 85) keunggulan dandel
LC 5E adalah “siswa memahami konsep sains dengan lelkh ba
dan dapat mengaplikasikan pengetahuannya dalamduqsm
karena siswa tidak hanya diberi kesempatan untukgeiesplor
fenomena alam tetapi secara langsung siswa memipunya
kesempatan berinteraksi dengan guru”. Proses pajakai
dengan menggunakan modeC 5E bukan sekedar mentransfer
ilmu pengetahuan dari guru ke siswa, tetapi lebé proses
pemerolehan konsep yang diajarkan dengan melibasiswma
secara langsung untuk aktif menemukan pengalamasemdiri.
Sedangkan menurut Made (2009: 172) keunggulan maodebE

adalah “siswa tidak hanya mendengar keterangantgtapi dapat
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berperan aktif untuk menggali, menganalisis, mealy@si
pemahamannya terhadap konsep yang dipelajari”.
Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahodel

LC 5Ememiliki keunggulan diantaranya :

1) LC 5E dapat meningkatkan pengembangan konsep vyaitu
bagaimana pengetahuan itu dibangun dalam pikismasidan
keterampilan siswa dalam menemukan pengetahuarraseca
bermakna.

2) Dengan modelLC 5E siswa mampu mengaitkan antara
pengetahuan lama dengan pengetahuan baru.

3) Dengan model LC 5E siswa mampu mengaplikasikan
pengetahuan baru yang diperolehnya dalam kehidsphari-
hari.

4) Model LC 5E menumbuhkan sikap ilmiah dalam diri siswa
karena mencari tahu sendiri apa yang ingin diketglaudan
berinteraksi langsung dengan lingkungannya.

5) Model LC 5E dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam
pembelajaran karena siswa dilibatkan secara laggsiatam
proses pembelajaran.

Ditinjau dari keunggulannya, modeC 5Eini sangat cocok
untuk diterapkan dalam pembelajaran limu Pengetahiiam

(IPA).
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d. Tahap-Tahap Penggunaan Mob€l 5E
Model LC 5E terdiri atas 5 tahapan. Menurut Lorscbach
(2002:1-2) tahap penggunaan modél5E yaitu

(1) engage, in this stage you want to create interest and
generate curiosity in the topic of study; raise tiprss and
elicit responses from students that will give youidea of
what they already know. This is also a good oppuotyufor
you to identify misconceptions in student’s underding.
During this stage students should be asking questfévhy
did this happen? How can | find out?) examples of
engaging activities, include the use of childrelitsrature
and discrepant even{®) explore, during the explore stage
students should be given opportunities to work ttogre
without direct instruction from the teacher. Yowslhl act
as a facilitator helping students to frame questidoy
asking qustions and observing. Using Piaget’s thiednis

is the time for disequlibrium. Students should bezfed.
This is the opportunity for studens to tes preditsi and
hypotheses and/or from new ones, try alternativel an
discuss them with peers, record observations aedscnd
suspend judgment(3) explain, you should encourage
students to explain concepts in their own words f@s
evidence and clarification of their explanationstén
critically to one another’'s explanation and thosé the
teacher. Student should use observations and reugsdn
their explanations. At this stage you should previd
definitions and explanations using studens previous
experiences as a basis for this discussift), extend,
during extend students should apply concepts aitid gk
new (but similar) situations and use formal labelsd
definitions. Remind studens of alternative explimast and

to consider existing data and evidence as theyoegpiew
situations. Explore strategies apply here as weltduse
studens should be using the previous informatioraghk
qustions, propose solutions, make decisions, exyeet
and record observationgp) evaluate, Evaluation should
take place throughout the learning experience. ¥baoul
observe student's knowledge and/or skills, applcatof
new concepts and a change in thingking. Studerdgsldh
asses their own learning. Ask open-ended questos
look for answers that use observation, evidence] an
previously accepted explanations. Ask questionsviioald
encourage future investigations.
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Terjemahan dari 5 tahap penggunaan mb@ebE menurut

Lorscbach tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut

1) Menarik Minat(engange)

2)

Pada tahap ini kamu harus mampu menarik daya
tarik dan menumbuhkan minat siswa sesuai topik yeam
dibahas. Berikan pertanyaan dan minta tanggapan dar
siswa sehingga kamu dapat mengetahui sejauh mana
pengetahuan yang telah dimiliki siswa. Kamu dapat
mengidentifikasi kebenaran pengetahuan siswa sghing
dapat menghindari kesalahpahaman. Pada tahapswa s
diberikan pertanyaan (seperti mengapa itu terjaditei
bagaimana kita bisa menemukannya ?) contoh pelaisan
tahap ini adalah dengan telaah literaure.

Menyelidiki (Explore)

Pada tahap ini siswa diberikan kesempatan untuk
bekerjasama tanpa pembelajaran langsung. Kamundbakti
sebagai fasilitator yang hanya bertugas membimbisga
menjawab pertanyaan dan melakukan pengamatan.
Menurut teori Piaget, tahap ini disebut tahap
ketidakseimbangan. Siswa diberi kesempatan mengajuk
hipotesis, melakukan percobaan, dan bekerja saaanda

kelompok serta membuat laporan pengamatan.
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4)

5)
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Menjelaskar(Explain)

Pada tahap ini siswa harus mampu menjelaskan
konsep dengan kalimatnya sendiri, memberikan bddat
klarifikasi dari penjelasan mereka. Selain itu sisjuga
mendengarkan penjelasan secara kritis antara sisngan
siswa dan siswa dengan guru. Siswa harus mempémuna
laporan pengamatannya sehingga bisa dijadikan guru
sebagai landasan awal untuk melakukan diskusi.
Memperluagextend)

Pada tahap ini siswa dibimbing untuk menerapkan
konsep atau keterampilan yang telah mereka peldgdaim
situasi yang berbeda. Meminta siswa mengajukamalié
pemecahan masalah dan meminta bukti yang sessaaia Si
menggunakan keterangan sebelumnya untuk mengajukan
pertanyaan, mengajukan solusi, membuat keputusan,
melakukan percobaan kembali dan membuat laporan.
Penilaian(Evaluate)

Pada tahap ini kamu bisa melihat sejauh mana
pemahaman konsep serta penerapan konsep siswa Sisw
mengajukan pertanyaan terbuka dan mencari jawaban
dengan menggunakan pengamatan atau meminta

keterangan dari siswa lain.
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Kelima tahapan tersebut digambarkan dalam sebkals si

oleh Lorschach (2002: 1) seperti dibawah ini :
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Gambar 1. Tahapan LC 5E
(Sumber: Lorscbach, 2002: 1)

Selain itu, tahapan modeC 5Ejuga dijelaskan oleh Made
(2009: 171-172)

(1) Pembangkitan Minat(Engagement),pada tahap ini,
guru berusaha membangkitkan dan mengembangkan minat
dan keingintahuan(curiosity) siswa tentang topik yang
akan diajarkan. Hal ini dilakukan dengan cara mgrga
pertanyaan tentang proses faktual yang berhubungan
dengan topik bahasan. Dengan demikian, siswa akan
memberikan respons, kemudian jawaban siswa tersebut
dijadikan pijakan oleh guru untuk mengetahui peaigean
awal siswa tentang pokok bahasan. Tahap ini dapat
dilakukan dengan demonstrasi, diskusi, membaca) ata
memanfaatkan media pembelajaran lain; (2) Eksploras
(Exploration) pada tahap eksplorasi dibentuk kelompok-
kelompok kecil antara 2-4 siswa, kemudian sisweerilib
kesempatan untuk bekerja sama dalam kelompok kecil
tanpa pembelajaran langsung dari guru. Dalam ked&mp
ini siswa didorong untuk menguji hipotesis baru nowbha
alternatif pemecahannya dengan teman sekelompok,
melakukan dan mencatat pengamatan serta ide-ide ata
pendapat yang berkembang dalam diskusi. Tahapapatd
dilakukan dengan demonstrasi, pratikum dan merigarja
Lembar Kerja Siswa (LKS), guru hanya berperan sabag
fasilitator dan motivator; (3) Penjelas@xplanation) pada
tahap ini guru dituntut mendorong siswa untuk mesjean
suatu konsep yang dipelajari, meminta bukti danfitasi

atas penjelasan siswa, dan saling mendengar skdtisa
penjelasan antarsiswa atau guru. Dengan adanyasdisk
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tersebut, guru memberi definisi dan penjelasanatent
konsep yang dibahas, dengan memakai penjelasam sisw
terdahulu  sebagai dasar diskusi; (4) Elaborasi
(Elaboration/Extention) pada tahap elaborasi siswa
menerapkan konsep dan keterampilan yang telahagipel
dalam situasi baru atau konteks yang berbeda. Denga
demikian, siswa dapat belajar secara bermakna,n&are
telah dapat menerapkan konsep yang baru dipelggarin
dalam situasi baru. Tahap ini dapat dilakukan dergga
demonstrasi lanjutan atau pratikum lanjutan. Jétep ini
dapat dirancang guru dengan baik maka motivasijdrela
siswa akan meningkat. Meningkatnya motivasi belajar
siswa tentu dapat mendorong peningkatan hasil drvelagj
siswa; (5) EvaluasfEvaluation) pada tahap evaluasi guru
dapat mengamati pengetahuan atau pemahaman siswa
terhadap konsep yang baru dipelajari. Siswa dapat
melakukan evaluasi diri dengan mengajukan pertanyaa
terbuka dan mencari jawaban yang menggunakan asserv
bukti, dan penjelasan yang diperoleh sebelumnyasil Ha
evaluasi dapat dijadikan guru sebagai bahan evaluas
tentang proses penerapan modd€l 5E yang sedang
diterapkan, apakah sudah berjalan dengan sangkt bai
cukup baik, atau masih kurang. Demikian pula melalu
evaluasi diri, siswa akan dapat mengetahui kekanargau
kemajuan dalam proses pembelajaran yang sudah
dilakukan.

Tahapan modelLC 5E juga dikemukakan oleh Dorlince
67-68)

(1) Engagementkegiatan pada tahap ini diawali dengan
menyiapkan (mengkondisikan) diri siswa, mengetahui
terjadinya miskonsepsi, membangkitkan minat dan
keingintahuan duriosity) siswa. Dalam engagement
dilakukan dengan demonstrasi atau tanya jawab dalam
rangka mengeksplorasi pengetahuan awal. Selaisigwa
juga diajak membuat prediksi-prediksi tentang feapnan
yang akan dipelajari dan dibuktikan dalam tahaplekasi;

(2) Exploration kegiatan pada tahap ini siswa bekerjasama
dalam kelompok-kelompok kecil, menguji prediksi,
melakukan dan mencatat pengamatan serta ide-idalume
demonstrasi, pratikum, dan mengerjakan Lembar Kerja
Siswa (LKS); (3) Explanation kegiatan pada tahap ini
adalah siswa menjelaskan konsep dengan kalimairsend
guru meminta bukti dan klarifikasi dari penjelasaareka
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mengarahkan kegiatan diskusi, sedangkan siswa

menemukan istilah dari konsep yang telah dipelajari

melalui diskusi kelas dan mengkaji literature; (4)

Elaboration tahap ini dilakukan dengan siswa menerapkan

konsep dan keterampilan baru dengan cara : derasnstr

lanjutan atau pratikum lanjutan; (Evaluation tahap ini
merupakan evaluasi terhadap efektifitas tahap-tahap
sebelumnya, evaluasi terhadap pengetahuan, pemahama
konsep atau kompetensi siswa dengan cara refleksi
pelaksanaan pembelajaran dan tertertulis.

Berdasarkan pendapat tersebut maka dapat disimpulka
bahwa model LC 5E terdiri atas 5 tahapan Vyaitu
engangéengagement, exploration, explanation,
extend/elaboration/extention, dan evaluati@etiap tahap.C 5E
ini harus dilaksanakan, sehingga tujuan dari peapaeln mudah
tercapai dan dilaksanakan. Pada proposal ini penakan
menggunakan tahapan model 5E yang dijelaskan oleh Made
(2010: 171-172)

B. Kerangka Teori

Pembelajaran akan menarik bagi siswa apabila guampu
merancang model pembelajaran yang tepat sesuantujgA merupakan
pengetahuan tentang alam yang diperoleh dengannoamgamati alam.
Oleh karena itu, dalam pembelajaran IPA di SD goedu merancang
model pembelajaran yang mampu membimbing siswakuattif terlibat
mengamati alam.

Model LC 5E merupakan model pembelajaran berbasis

konstruktivisme. Setiap tahapan dalam mddel5E membimbing siswa

untuk terlibat aktif, berpikir kritis, dan menerak sikap ilmiah selama
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proses pembelajaran. Mod&lC 5E terdiri atas 5 tahapan yaitu (1)
engagementiswa dibimbing menjelaskan memperhatikan mediabgam
dan diajak bertanya jawab, (2kploration siswa dibagi atas beberapa
kelompok untuk melakukan percobaan sederhana desigdnngan guru
dan membuat laporan pengamatan, €8planation guru membimbing
siswa mengadakan diskusi kelas, dan setiap kelompafelaskan hasil
pengamatannya, (4g¢xtend/elaboration siswa dalam kelompok diberi
permasalahan baru sesuai dengan percobaan yaryg diddkukannya
dengan melakukan penguatan berupa demonstrastdamgau pratikum
lanjutan (5)evaluation,siswa diajak bertanya jawab untuk mengajukan
pertanyaan terbuka untuk mengetahui permasalahdmae proses
pembelajaran selain itu pada tahap ini guru merkéeritest untuk
menguji pemahaman siswa.

Setiap tahapan pada model pembelajaran ini bertujuatuk
membantu meningkatkan hasil belajar siswa terutdaem pembelajaran
IPA. Sesuai dengan hakikat IPA yang menyatakan hal®A adalah
pembelajaran yang sesuai dengan pandangan komgsuid, maka pada
pembelajaran IPA dengan model 5E siswa diajak untuk menemukan

dan memecahkan sendiri permasalahan yang mereka tem
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PEMBELAJARAN IPA TENTANG DAUR AIR, KEGIATAN
MANUSIA YANG MEMPENGARUHINYA, DAN PENGHEMAT
AlIR

|
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AN

Penggunaan Modélearning
Cycle 5E (LC 5E)

!

Tahaj-tahap penggunaan mo Learning Cycle 5E (LC 5E
yaitu:
1. Engagement (pembangkitan minat)
a.Siswa memperhatikan media gambar
b.Meminta penjelasan media gambar dan melakukamt
jawab.
2. Exploration (eksplorasi)
a.Membagi kelompok belajar (terdiri dari 4 siswa)
b.Menyiapkan alat, bahan percobaan dan LKS padkps|
kelompok
c.Setiap kelompok melakukan percobaan sederhana
d.Membuat laporan pengamatan
3. Explanation (Menjelaskan)
a.Mengadakan diskusi kelas
b.Setiap kelompok menjelaskan laporan pengamatanny
4 Elaboration/extend (elaborasi)
a.Mengajukan permasalahan baru
b.Menerapkan konsep dengan demonstrasi lanjutan
pratikum lanjutan
5.Evaluation (Penilaian)
a.Mengajukan pertanyaan terbuka berhubungan de
materi
b.Membimbing siswa menemukan jawaban.

a

ata

ngan

c Melakiikan tec«

Hasil Belajar Siswi
Meningkat




BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Dari paparan data dan hasil penelitian serta peadaaly maka

kesimpulan pembelajaran IPA dengan menggunakan Imioel@rning

Cycle 5Euntuk meningkatkan hasil belajar siswa di kelaSIMN 02 Aur

Kuning Bukittinggi dapat diuraikan sebagai berikut

1. Perencanaan pembelajaran IPA dengan menggunakasl beaaining
Cycle 5E (LC 5E)di kelas V SDN 02 Aur Kuning Bukittinggi
disesuaikan dengan kurikulum KTSP 2006 dan silgimmbelajaran
IPA. RPP ini mencakup standar kompetensi, kompetelasar,
indikator, tujuan pembelajaran, model dan metodenh@ajaran,
materi pembelajaran, uraian materi, langkah-langkambelajaran,
sumber, media dan alat belajar serta lampiran.irS#élapeneliti juga
mempersiapkan lembaran observasi untuk diberikgade observer
yang mengamati jalannya proses pembelajaran. S¥ iyeyin dicapai
adalah “Memahami perubahan yang terjadi dialam ll#sungannya
dengan penggunaan sumber daya alam”. Berdasarkabaidan
pengamatan diperoleh persentase skor untuk per@acan
pembelajaran pembelajaran pada siklus pertama hada&57%
meningkat pada siklus kedua menjadi 89,2%.

2. Pelaksanaan pembelajaran IPA dengan menggunakagl breaining

Cycle 5E (LC 5E)di kelas V SDN 02 Aur Kuning Bukittinggi

157
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dilaksanakan dengan perencanaan yang telah disusamgkah
pembelajaran dibagi menjadi 3 kegiatan utama yie#giatan awal,
kegiatan inti, dan kegiatan akhir. Pada kegiatéimnmeliputi 5 tahapan
model LC 5E yaitu tahapengagemenf{pembangkitan minat), tahap
exploration (eksplorasi), tahapexplanation (menjelaskan), tahap
elaboration (elaborasi), dan tahagvaluation (penilaian). Selain itu,
kegiatan pembelajaran dilaksanakan dalam 2 sikdag ynana siklus 1
terdiri atas dua kali pertemuan dan siklus 2 daalekan satu kali
pertemuan. Setiap siklus mempunyai Standar Kompetgmg sama
yaitu “memahami perubahan yang terjadi dialam dahuhgannya
dengan penggunaan sumber daya alam”. Berdasarkarbale
pengamatan aktivitas guru maka pada siklus pertaiparoleh
persentase skor 73,44% meningkat pada siklus kedugadi 84,37%.
Sedangkan untuk pelaksanaan pembelajaran dilihatadpek siswa
pada siklus pertama diperoleh persentase skor &Bri@éningkat pada
siklus kedua menjadi 87,5%.

. Hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA dengamggunakan
model Learning Cycle 5E (LC 5EQi kelas V SDN 02 Aur Kuning
Bukittinggi, dapat dilihat dari nilai rata-rata s yang mencakup tiga
aspek, yaitu aspek kognitif, aspek afektif, daregpsikomotor, yang
dimulai dari nilai awal sampai siklus 2. Untuk nhali keberhasilan
siswa dalam pembelajaran digunakan tiga aspekagp@miaitu aspek

kognitif, aspek afektif dan aspek psikomotor. Beat&an tiga aspek



tersebut dapat dilihat bahwa hasil belajar siswlandgpembelajaran
IPA dengan menggunakan modeC 5E di kelas V SDN 02 Aur
Kuning Bukittinggi, sudah meningkat dan mencapaiget yang
diharapkan. Dilihat dari hasil tes akhir nilai ratda siswa pada aspek
kognitif siklus 1 adalah 72,86 dengan ketuntasaasikdl 66%
mengalami peningkatan pada siklus 2 dengan nil@i-reta 83,51
dengan ketuntasan klasikal 97%. Pada aspek afaktifa siklus satu
memperoleh persentase skor rata-rata 76% meninmgad siklus 2
menjadi 82%, sedangkan untuk aspek psikomotor sisikius 1
memperoleh persentase skor rata-rata 75% meninggada siklus 2
menjadi 81%. Nilai rata-rata ketiga ranah padausikl adalah 74,68
dengan ketuntasan klasikal 78%, sedangkah nilairedt ketiga ranah
pada siklus 2 adalah 81,86 dengan ketuntasan #&lasik0%.
Berdasarkan nilai tersebut maka pembelajaran IPAngale
menggunakan moddlC 5E disimpulkan berhasil karena mencapai
target yang ditetapkan yaitui85% siswa mencapai batas KKM 70.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan gekm yang

telah diperoleh dalam penelitian ini, maka dapdtegiukakan saran

sebagai berikut :

1. Kepada kepala sekolah, hendaknya lebih memotivasi kelas untuk

menggunakan berbagai macam model pembelajaran dptases
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pembelajaran. Selain itu juga mengarahkan guruskafmr mampu
menerapkan modé&lC 5E, khususnya dalam pembelajaran IPA.

. Untuk guru, hendaknya mampu menerapkan ma@ebE ini dalam
pembelajaran terutama pembelajaran IPA dikelas ¥érka sudah
terbukti mampu meningkatkan hasil belajar siswa.

. Untuk guru, dalam menerapkan model 5E ini hendaknya guru
benar-benar paham dengan tahapan pembelajararaganglilakukan
serta mempersiapkan rencana pembelajaran semaksimagkin
sehingga mampu mencapai hasil yang diharapkan.

. Bagi pembaca, diharapkan hasil penelitian ini dapsnambah
wawasan dan pengetahuan tentang penggunaan nidgdelSE
khususnya dalam pembelajaran IPA dan dapat menggkdanya

dengan lebih baik.
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